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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pendidikan dalam Keluarga 

1. Pengertian Pendidikan Keluarga 

   Istilah Pendidikan berasal dari kata "didik" dengan memberinya 

awalan "pe" dan akhiran "kan", mengandung arti "perbuatan" (hal, cara dan 

sebagainya).14 Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

"Paedagogie", yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini 

kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris "Education" yang berarti 

pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering 

diterjemahkan dengan "Tarbiyah" yang berarti pendidikan.15 

   Menurut M. Ngalim Purwanto pengertian pendidikan adalah pimpinan 

yang diberikan secara sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak dalam 

pertumbuhannya (jasmani dan rohani), agar berguna bagi dirinya dan 

masyarakat.16 

   Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pengertian pendidikan 

adalah "Bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 

                                                      

14  Poerdaminta, WJS, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 250. 
15  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 1. 
16  Purwanto, M. Ngalim, Psikologi Pendidikan, (Bandung: CV Remaja Karya, 1988), 5. 
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perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian 

yang utama".17 

   Sedangkan menurut Amir Daien Indra Kusuma, pendidikan adalah 

bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada anak dalam pertumbuhan 

jasmani maupun rohaninya untuk mencapai tingkat dewasa.18 

   Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang 

dewasa agar ia menjadi dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan 

berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk 

mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau 

mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.19 

Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa dalam 

pergaulan dengan anak-anak  untuk memimpin perkembangan jasmani dan 

rohaninya ke arah kedewasaan. 

   Sedangkan keluarga menurut para sosiolog secara umum adalah 

sebuah ikatan sosial yang terdiri dari suami, istri dan anak-anak mereka, juga 

termasuk kakek nenek juga cucu-cucu dan beberapa kerabat lainnya yang 

                                                      

17  Marimba, Ahmad D, Pengntar Filsafat Penddidikan Islam, (Bandung: Al-Ma'arif, 1989), 19. 
18  Indrakusuma, Amir Danien, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), 

27. 
19 Sudirman N,  Ilmu Pendidikan, (Bandung: CV. Remaja Karya, 1987), 4. 
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tinggal di rumah yang sama. Sedangkan keluarga inti adalah keluarga yang 

hanya terdiri dari suami istri dan anak-anaknya. 20 

   Keluarga bertanggung jawab mendidik anak-anak dengan benar dalam 

kreteria yang benar, jauh dari penyimpangan. Terdapat tugas dan kewajiban 

dari keluarga, yakni keluarga harus bertanggung jawab menyelamatkan faktor-

faktor ketenangan, cinta kasih serta kedamaian dalam rumah dan 

menghilangkan segala macam keresahan, kebencian serta organisme serta 

keluarga harus mengawasi proses-proses pendidikan. 21 

   Adapun mengenai fungsi keluarga sebagai berikut :  

a. Keluarga berkewajiban memberi dan memuaskan kebutuhan jiwa raga    

anak-anak dalam kehidupannya. 

b. Keluarga bertanggungjawab melatih anak-anak untuk berkumpul dan 

mengindentifikasi nilai-nilai serta kebiasaan masyarakat. 

c. Keluarga bertanggung jawab melengkapi anak-anak dengan berbagai sarana 

komposisi personal dalam masyarakat. 

d. Keluarga bertanggungjawab menjamin ketenangan, perlindunganm serta 

simpati pada anak-anak sampai mereka dewasa. 

e. Keluarga harus memberikan porsi yang besar pada pendidikan akhlak, 

emosi, serta agama  anak di sepanjang usia berbeda-beda.22 

                                                      

20 Baqir Syarif, Seni mendidik Islami, (Jakarta: Pustaka Zahro, 2003), 46. 
21 Ibid, 47-48. 
22 Ibid, 50. 
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   Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang 

berkembang secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang dilahirkan itu 

kelak menjadi orang yang sehat, kuat, berketrampilan, cerdas, pandai dan 

beriman. Dalam taraf yang sederhana, orang tua tidak ingin anaknya  lemah, 

sakit-sakitan, menganggur, bodoh dan nakal. Pada tingkat yang paling 

sederhana orang tua tidak menghendaki anaknya nakal dan menganggur. Dan 

terakhir pada taraf paling minimal ialah jangan nakal. Kenakalan akan 

menyebabkan orang tua mendapat malu dan kesulitan. 

   Untuk mencapai tujuan itu, orang tualah yang menjadi pendidik 

pertama dan utama. Kaidah ini ditetapkan secara kodrati; artinya orang tua 

tidak dapat berbuat lain mereka harus menempati posisi itu dalam keadaan 

bagaimanapun juga. Mengapa? Karena mereka ditakdirkan menjadi orang tua 

anak yang dilahirkannya.  

   Oleh karena itu, mau tidak mau mereka harus menjadi penanggung 

jawab pertama dan utama. kaedah ini diakui oleh semua agama dan semua 

sistem nilai yang dikenal manusia. Sehubungan dengan tugas dan tanggung 

jawab itu maka ada baiknya orang tua mengetahui sedikit mengenai apa dan 

bagaimana pendidikan dalam keluarga. Pengetahuan itu sekurang-kurangnya 

dapat menjadi penuntun bagi orang tua dalan menjalankan tugasnya.23 

                                                      

23 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
1994), 155.  
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   Sedangkan tujuan pendidikan dalam keluarga ialah agar anak mampu 

berkembang secara maksimal. Itu meliputi seluruh aspek perkembangan 

anaknya yaitu jasmani, akal, dan rohani. Tujuan lain ialah membantu sekolah 

atau lembaga kursus dalam mengembangkan pribadi anak didiknya.24 

   Mengingat pentingnya keluarga yang demikian itu, maka Islam 

memandang keluarga adalah lembaga hidup manusia yang dapat memberi 

kemungkinan celaka dan bahagianya anggota keluarga tersebut baik di dunia 

maupun akhirat. 

   Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah amanat Allah. Dan amanah itu 

wajib dipertanggung jawabkan. Secara umum tanggung jawab itu adalah 

kewajiban untuk menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anaknya dalam 

keluarga, secara mendasar terpikul oleh orang. Tanggung jawab tersebut, baik 

diakui secara sadar atau tidak, diterima dengan sepenuh hati atau tidak, namun 

hal itu merupakan fitrah yang telah ditentukan oleh Allah SWT kepada setiap 

orang tua. 

   Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama. Di 

dalam keluarga inilah anak pertama kalinya mendapatkan didikan dan 

bimbingan, karena sebagian besar pendidikannya pun banyak diterima dari 

lingkungan keluarga. Sehingga pendidikannya pun banyak diterima dari 

lingkungan keluarga tersebut. 

                                                      

24Ibid, 155. 
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   Hal yang demikian adalah wajar, karena keluarga khususnya orang 

tua adalah orang yang paling dekat dan paling bersahabat, bahkan semenjak 

anak masih ada dalam kandungan mereka sudah menjalin kasih sayang secara 

batin yang merupakan landasan utama dalam proses pendidikan.  

   Kunci pendidikan dalam keluarga sebenarnya terletak pada 

pendidikan rohani dalam arti pendidikan kalbu, lebih tegas lagi pendidikan 

agama bagi anak. Karena pendidikan agamalah yang berperan besar dalam 

membentuk pandangan hidup seseorang sebagai penanaman nilai-nilai yang 

kelak mewarnai perkembangan hidup selanjutnya. Bahkan dapat dikatakan 

bahwa pendidikan agama dalam keluarga merupakan kunci bagi pendidikan 

secara keseluruhan.25 

   Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang sangat penting 

terutama pendidikan Islam, yang mutlak harus dilakukan oleh kedua orang 

tuanya sejak dini sampai dewasa. Lebih-lebih kalau kita ingat, bahwa keluarga 

adalah pusat pendidikan yang pertama dan utama, bahkan juga berfungsi 

sebagai peletak dasar pembentukan pribadi anak. 

Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam pendidikan keluarga, 

di mana semua pengetahuan dan pengalaman yang diterimanya (oleh anak) baik 

melalui penglihatan, pendengaran, ataupun tingkah laku yang berasal dari orang 

tua akan mempengaruhi dan mewarnai terhadap pembentukan pribadi anak, 

                                                      

25 HM. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan di Lingkungan Sekolah dan Keluarga, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 71. 
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maka setiap kata, sikap dan tingkah laku orang tua merupakan cermin si anak 

dan akan mewarnai kahidupannya. 

Demikian pula dengan Bias Gender yang ada dalam keluarga ataupun 

masyarakat secara luas akan sangat berdampak bagi psikologis anak dalam 

kehidupannya di masa yang akan datang. Dengan demikian untuk keberhasilan 

pendidikan dalam keluarga harus didukung oleh suasana yang kondusif dari 

keluarga atau orang tua itu sendiri, serta lingkungan dan teman pergaulan anak. 

2. Tahapan-Tahapan Pendidikan Anak 

Manusia memerlukan makan dan minum untuk hidup dan juga  

memerlukan pasangan hidup untuk melanjutkan proses pelanjut keturunannya. 

Lengkapnya manusia mempunyai dorongan biologis seperti dorongan makan 

dan minum, dororngan seksual, dorongan mempertahankan diri, dan dorongan 

mempertahankan diri, sebagai bentuk dorongan primer makhluk biologis.26 

Secara fisik kaidah manusia diawali dari proses pembuahan 

(pertemuan sel telur dan sperma) dan kemudian berkembang menjadi janin, lalu 

berkembang menjadi anak-anak, remaja, dewasa hingga mencapai usia lanjut. 

Setiap tahap perkembangannya ditandai ciri khas tertentu pada kemampuannya. 

Seperti halnya dalam aspek biologis. Pada pola yang dimiliki manusiapun 

berkembang mengikuti perkembangan fisisiknya sesuai dengan fase-fasenya.27 

                                                      

26 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, Jakarta : Raja Grafindo Persada 2002, hal 19-20  
27 Ibid, 39. 
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Dalam konsep Islam yang diajarkan Al-Qur’an umur pertama adalah 

sebelum ia dilahirkan kedunia, misalnya dimulai sejak Allah SWT menciptakan 

Adam AS, sesuai dengan firmannya : 

øŒ Î) uρ x‹s{ r& y7 •/ u‘ . ÏΒ û Í_ t/ tΠ yŠ# u  ÏΒ óΟ ÏδÍ‘θßγ àß öΝ åκ tJ−ƒ Íh‘ èŒ öΝ èδy‰pκ ô− r& uρ #’ n? tã öΝ Íκ Å¦àΡr& 

àM ó¡s9 r& öΝ ä3 În/ t Î/ ( (#θä9$s% 4’ n? t/ ¡ !$tΡô‰Îγ x© ¡ χr& (#θä9θà) s? tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠ É) ø9 $# $̄ΡÎ) $̈Ζ à2 ô tã 

# x‹≈ yδ t, Î#Ï≈ xî   

 Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka 
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya 
kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 
Tuhan)",28 

 

Pada perkembangan selanjutnya  manusia memasuki usia keduanya, 

yaitu umur ketika lahir kedunia, masanya dimulai sejak manusia dilahirkan dari 

perut ibunya, hingga mati. Berikut ini akan diuraikan secara umum 

perkembangan manusia dimulai dari kandungan sampai usia dewasa dan juga 

pendidikan yang harus diberikan oleh kedua orang tuanya. 

 

 

                                                      

28 Departemen Agama, Al qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989),  250.  
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a. Pendidikan Bayi Dalam Kandungan 

Pada masa ini merupakan periode kehidupan individu dimulai dari masa 

konsepsi (pembuahan) hingga kelahiran, sekitar sembilan bulan dalam kandungan. 

Periode ini merupakan saat pertumbuhan yang sangat luar biasa, dari sel tunggal 

sederhana menjadi organisme yang sempurna dengan kemampuan otak dan tingkah 

lakunya. 

Menurut Hurlock, perhatian terhadap perkembangan pra kelahiran dimulai 

pada 1940, yang sebelumnya tidak menjadi kajian para ahli. Periode ini meskipun 

relatif singkat namun memiliki arti penting bagi perkembangan selanjutnya.29 Ada 

enam ciri penting masa pra kelahiran yaitu sebagai berikut: 

1) Pada saat ini sifat-sifat bauran, yang berfungsi sebagai dasar bagi perkembangan 

selanjutnya diturunkan sekali untuk selamanya. 

2) Kondisi-kondisi baik dalam tubuh ibu dapat menunjang perkembangan sifat 

bawaan, sedangkan kondisi yang tidak baik dapat menghambat perkembangannya, 

bahkan samapai mengganggu pola perkembangan yang akan datang. 

3) Jenis kelamin individu yang baru diciptakan sudah dipastikan saat pembuahan, dan 

kondisi-kondisi pada tubuh ibu tidak akan mempengaruhinya, sama halnya dengan 

sifat bawaan. 

4) Perkembangan dan pertumbuhan yang normal lebih banyak terjadi selama periode 

pranatal dibandingkan dengan periode-periode lain dalam seluruh kehidupan 

individu. 

                                                      

29 Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan; alih bahasa Istiwidayanti dkk, (Jakarta: Erlangga, 1990), 46. 
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5) Periode pra kelahiran merupakan masa yang banayak mengandung bahaya, baik 

fisik maupun psikis. 

6) Periode pra kelahiran merupakan saat di mana orang-orang yang berkepentingan 

membentuk sikap-sikap pada diri individu yang baru diciptakan. 

Berikut ini beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dari orang tua 

atau calon orang tua ketika anak berada dalam kandungan:30 

a) Masalah makanan; kebutuhan makanan tidak hanya dibutuhkan oleh orang 

dewasa atau anak-anak, tetapi juga pada bakal anak yang berada dalam 

kandungan. Pada seorang wanita yang sedang hamil, tentunya makanan yang 

diproses di dalam perutya itu sebagian diperuntukkan bagi pertumbuhan fisik 

maupun pertumbuhan jiwa bakal anaknya. 

Oleh karenanya perlu diperhatikan oleh kedua orang tua untuk 

mengkonsumsi makanan yang baik dan bermutu. Baik dalam arti, makanan 

tersebut bersumber dan diperoleh dengan cara yang halal atau tidak 

bertentangan dengan hukum negara maupun norma agama. Serta makanan 

tersebut harus sehat, mengandung banyak gizi dan vitamin yang cukup buat ibu 

yang mengandung dan juga untuk bayi dalam kandungannya. 

b) Masalah perilaku orang tua; pendidikan anak di dalam kandungan banyak 

dipengaruhi oleh perilaku orang tuanya. Hal pertama ketika kedua orang tua 

itu sedang bersenggama, sebaiknya dalam kondisi fisik dan mental yang 

                                                      

30 Sahlan Syafei,  Bagaimana Anda Mendidik Anak?, (Jakarta: Ghalia indonesia, 2002), 61.  
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baik, tidak merasa terpaksa atau dipaksa, dibaluti dengan keadaan yang 

romantis serta membaca doa sebelum melakukan ritual tersebut. 

Sedangkan dari perilaku kesehariannya, kedua orang tua sebaiknya 

membiasakan untuk bersikap jujur, saling terbuka satu sama lain, memiliki rasa 

tanggung jawab dan sekuat tenaga untuk berpegang teguh pada ajaran agama 

serta berpasarah diri kepada Allah Swt. 

b. Pendidikan Usia Balita 

Usia balita (di bawah lima tahun) diperlukan upaya dari kedua orang tua 

untuk mendapatkan perhatian atau pendidikan, karena pada masa tersebut 

merupakan awal mula dibentuknya karakter seorang individu. Didikan yang 

tepat dari kedua orang tua akan menentukan masa depannya kelak. 

Beberapa upaya mendidik anaka usia balita antara lain:31 

1) Tidak bersikap memanjakan berlebihan. contohnya jika seorang anak 

menangis, tidak langsung menggendongnya, pada dasarnya dia sedang 

berolahraga dan baik bagi kesehatannya. 

2) Dalam hal menyusui, hendaknya diusahakan tidak melewati usia dua tahun 

dan juga menkonsultasikannya dengan dokter kandungan. 

3) Saat anak sudah mulai belajar bicara, ajarkanlah kata-kata pendek yang 

merupakan perkenalan dengan oran-orang terdekatnya, seperti ibu, bapak, 

                                                      

31 Ibid, 70. 
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kakak, dsb. Juga kata-kata benda di sekitar serta mulai mengenalkannya 

dengan nama Tuhan, ktab suci dan lain-lain. 

4) Menyediakan alat-alat tulis dan gambar-gambar yang menarik dengan 

maksud agar anak tarpancing untuk berkreasi dan memotivasinya untuk 

menyalurkan kemauannya sehingga ia seringa bertanya dan juga untuk 

melatih kemampuan otaknya. 

5) Orang tua harus menyediakan waktu-waktu khusus untuk bercengkrama, 

bercanda ria dengan anak. Hal ini dimaksudkan agar terjalin hubungan kasih 

sayang antara anak dan orang tua. Tidak memarahi apalagi membentak atau 

berkata kasar jika anak melakukan kesalahan, serta orang tua menghindari 

diri berperilaku tidak baik di hadapan anak, karena hal ini bisa dicontoh 

olehnya. 

c. Pendidikan Usia Sekolah 

Periode masa sekolah dimulai setelah anak melewati masa kecil, dimana  

proses  sosialisasi  telah  dapat berlangsung lebih efektif, dan menjadi  matang 

untuk memasuki sekolah (umur 6-12 tahun). Seiring dengan pertumbuhan 

fisiknya yang beranjak matang, maka perkembangan motorik, intelektual, 

sosial, bahasa, emosi dan perkembangan kesadaran beragama anak sudah dapat 

berkoordinasi dengan baik. Oleh karena itu, usia ini merupakan masa yang ideal 

untuk belajar keterampilan. 



27 
 
 

 

Beberapa upaya untuk memfasilitasi perkembangan-perkembangan 

tersebut diantaranya,32dari segi perkembangan motoriknya yakni, melatih 

keterampilan yang bermanfaat bagi perkembangan atau kehidupan anak, seperti 

mengetik, menjahit, atau kerajinan tangan lainnya dan juga menyediakan sarana 

untuk keberlangsungan penyelenggaraan tersebut, seperti tempat dan juga alat-

alatnya. 

Dari segi perkembangan intelektualnya, orang tua atau guru haruslah 

mengembangkan daya nalar atau kreativitas anak yang sudah mulai berpikir 

konkrit dan rasional. Hal itu bisa diwujudkan dengan cara semisal memberi 

peluang kepda anak untuk bertanya, berpendapat atau menilai tentang peristiwa 

yang terjadi di sekitarnya. Upaya lain yang bisa dilakukan, adalah melatihnya 

untuk mengarang, bernyanyi, menggambar dan cerdas cermat (terkait dengan 

pelajaran matematika, IPA, IPS dan pelajaran agama). 

Sedangkan dari segi perkembangan emosi anak bisa diupayakan dengan 

memperlakukan anak sebagai individu yang mempunyai harga diri, dalam arti 

menghargai hasil karya atau pendapatnya dan memberikan penghargaan atau 

pujian, serta tidak mencemooh atau meremehkannya. Memberikan kesan ramah 

di rumah atau di sekolah sehingga anak semakin giat belajar. 

Perkembangan kesadaran agama pada anak dimulai dengan kepercayaan 

anak kepada Tuhan, hal ini bukanlah hasil pemikiran, akan tetapi merupakan 

                                                      

32Syamsu Yusuf dan  Nani Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2012), 60-67.  
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sikap emosi yang berhubungan dengan kebutuhan jiwa akan kasih sayang. Oleh 

karena itu, dalam mengenalkan Tuhan kepada anak, sebaiknya lebih sering 

ditonjolkan sifat-sifat pengasih dan penyayangnya daripada menunjukkan sifat-

sifat Tuhan yang menghukum, mengadzab dan memberikan siksaan dengan 

neraka. 

Periode anak sekolah merupakan masa pembentukan nilai-nilai agama 

sebagai kelanjutan periode sebelumnya. Kualitas keagamaan anak akan sangat 

dipengaruhi oleh proses pembentukan atau pendidikan yang diterimanya. Oleh 

karena itu, pendidikan agama harus menjadi perhatian semua pihak, baik orang 

tua di rumah maupun guru di sekolah. 

d. Pendidikan Masa Remaja 

Remaja adalah masyarakat yang akan datang. Dapat diperkirakan bahwa 

gambaran kaum remaja sekarang adalah pencerminan masyarakat yang akan 

datang, baik buruknya bentuk dan susunan masyarakat, bangunan moral dan 

intelektual, dalam penghayatan terhadap agama, kesadaran kebangsaan, dan 

derajat kemajuan prilaku dan kepribadian antara sesama masyarakat yang akan 

datang tergantung kepada remaja sekarang   

Masa remaja adalah masa yang penuh kegoncangan, dimana jiwa 

mereka berada dalam peralihan atau diatas jembatan yang goyang yang 

menghubungkan masa kanak-kanak yang penuh ketergantungan dari masa 

dewasa yang matang dan berdiri sendiri. Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa remaja adalah beralihnya masa kanak-kanak menuju masa dewasa 

dengan rentang usia antara 14 tahun sampai 21 tahun.   

Beberapa hal yang harus diperhatikan orang tua ketika anaknya 

memasuki usia remaja diantaranya,33 membina hubungan yang harmonis antara 

orang tua dan anak. Komunikasi yang intens sangat berpengaruh terhadap 

ikatan emosional keluarga, jika orang tua mencintai anaknya yang menginjak 

remaja, tentunya mereka akan sangat memperhatikan anaknya, baik itu 

menyangkut pendidikan, pergaulan maupun segala perubahan yang terjadi 

padanya. 

Pendidikan merupakan merupakan hal utama yang perlu mendapat 

perhatian. Pendidikan yang tepat akan membuat anak merasa nyaman dengan 

aktifitasnya serta dapat menumbuhkembangkan bakat dan minat anak. Oleh 

karenya, orang tua harus cermat dalam memberikan pendidikan, baik itu 

formal, informal, atau lebih-lebih pendidikan agama. 

 Orang tua sangat berperan dan orang pertama yang dikenal anak dalam 

hidupnya untuk mengarahkan perkenbangan kehidupan moral anak. Disamping 

itu dalam proses perkembangan jiwa remaja segi agama sangat dibutuhkan 

karena agama merupakan salah satu pengendali terhadap tingkah laku. Dalam 

masa transisi ini, anak remaja tidak mampu lagi membendung segala macam 

gejolak dan gelombang pengalaman hidup sehingga berakibat menderita dan 

                                                      

33 Sahlan Syafei,  Bagaimana Anda Mendidik Anak?, 108-116. 
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kebingugan. Dalam kondisi ini pendidikan agama akan menjadi pegangan yang 

paling utama untuk mengembalikan keseimbangan dan ketenangan jiwanya.  

3. Kewajiban Orang Tua terhadap Pendidikan Anak 

a. Kewajiban Orangtua dalam Memberikan Pendidikan 

Terbentuknya keluarga dengan sendirinya timbul karena adanya 

kewajiban untuk memelihara kehidupan bersama dalam keluarga. Orang tua 

(ayah ibu) adalah sumber pertama dan utama yang harus memberikan 

pendidikan kepada anak. Kehidupan dan nasib seorang anak sangat bergantung 

pada pendidikan dan pemeliharaan orang tua.  

Setiap anak memang terlahir dari rahim seorang ibu, tetapi itu bukan 

berarti bahwa hanya ibunya yang berkewajiban dan bertanggungjawab terhadap 

segala hal yang menyangkut pengasuhan anak. Di pundak ayah, memang letak 

kewajiban memenuhi kebutuhan materialnya, tetapi bukan berarti 

menjadikannya lepas tanggungjawab untuk mendidik anaknya. Dalam hal ini 

rosullullah SAW juga menegaskan bahwa kedua orang tualah yang sangat 

berperan "mewarnai" jiwa anak: 

يُمَجِّسَانِهِ أَوْ يُنَصِّرَانِهِ أَوْ هَوِّدَانِهِيُ فَأَبَوَاهُ الفِطْرَة عَلَ يُوْلَدُ مَوْلُوْدٍ كُلُّ  

Artinya : "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, orangtuanyalah 

yang menjadikan dia Yahudi, atau Nasrani ataupun Majusi "(H.R Ahmad, 

Thabranai dan Al-Baihaqi)34 

                                                      

34 Ahmad bin Hanbal, Musnat Ahmad bin Hanbal, Juz 4, 24. 
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Kedua orang tua memiliki andil untuk mendidik dan merawat anak-

anaknya, karena keduanya sama-sama memiliki andil dalam menghadirkan 

keberadaan anak di dunia. Dan keduanyalah yang memberikan pengaruh yang 

kuat terhadapnya. Allah SWT juga telah memerintahkan dua orang tua untuk 

mendidik anak-anak mereka dan mengembangkan tanggungjawab kepada 

mereka. Allah SWT berfirman: 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t Ï% ©! $# (#θãΖ tΒ# u (# þθè% ö/ ä3 |¡àΡr& ö/ ä3‹ Î=÷δr& uρ # Y‘$ tΡ $yδßŠθè% uρ â¨$̈Ζ9 $# äο u‘$ yfÏt ø:$# uρ $pκ ö n=tæ 

îπ s3 Í× ¯≈ n=tΒ Ôâ ŸξÏî ×Š# y‰Ï© ω tβθÝÁ÷ètƒ ©!$# !$tΒ öΝ èδt tΒr& tβθè=yèø tƒ uρ $tΒ tβρ â s∆÷σ ãƒ ∩∉∪  

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, sedang 
para penjaganya adalah malaikat yang kasar an keras, serta tidak pernah 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka serta 
selalu mengerjakan apa yang diperntahkan." (Q.S: at-Tahrim:6)35 

 
Dari firman Allah dan Sabda Rasullullah diatas jelas sekali bahwa 

yang bertanggungjawab dalam pendidikan anak dalam keluarga adalah orang 

tua (ayah dan ibu). Diakui secara sadar atau diterima dengan sepenuh hati atau 

tidak, hal itu adalah merupakan "Fitrah" yang telah dikodratkan Allah SWT 

kepada setiap orang tua. Mereka tidak bisa mengelakkan tanggungjawab itu 

karena merupakan amanah Allah SWT yang dibebankan kepada mereka.36 

                                                      

35 Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Serajaya Santra, 1989), 
951. 

36  Zakiyah Darajat,dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 35. 
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Kewajiban bagi keluarga dalam hal ini kedua orang tua adalah 

menyelenggarakan dan melaksanakan pendidikan kearah kedewasaan anak. 

Seperti yang telah dikatakan oleh Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan 

keluarga adalah pendidikan yang baik bagi pendidikan sosial. Beliau 

mengatakan pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang sempurna bagi 

pendidikan kecerdasan dan budi pekerti daripada pendidikan-pendidikan yang 

lain (selain keluarga).37 

Orang tua merupakan pendidik pemula bagi persoalan yang 

menyangkut diri anak dan juga tempat mengadu segala persoalannya. 

Pendidikan oleh orang tua berlangsung relatif panjang. Oleh karena itu, mereka 

sangat menentukan kepribadian anak. 

Tanggungjawab orang tua pada pendidikan anak berlangsung sejak 

anak masih dalam kandungan hingga tumbuh menjadi dewasa dan mampu 

mengembangkan diri pribadinya. Tanggung jawab tersebut meliputi beberapa 

aspek, yaitu aspek moral, aspek intelektual dan aspek sosial. 

b. Kewajiban Orangtua dalam Memberikan Keteladanan  

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi anak yang 

baik. Orang tua yang berprofesi sebagai pencuri, penjahat, pelacur, koruptor 

ataupun profesi jelek yang lain, pasti tidak memiliki keinginan anaknya 

                                                      

 37 Zainuddin, dkk. Seluk Bekuk Pendidikan dari Al-Ghozali, 71. 
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menjalani profesi yang serupa. Akan tetapi pasti menginginkan anaknya akan 

menjadi orang yang lebih baik dari dirinya. 

Mendidik anak seharusnya merupakan wahana orang tua untuk 

konsisten terhadap apa yang dikatakannya. Satukanlah kata dengan perbuatan. 

Orang tua tidak bisa menyuruh dan terus menegaskan kepada anak-anaknya 

sementara dirinya hanya sesekali menjalankannya. Sebagai orang tua harus 

memperbaiki dirinya terlebih dahulu. 

Antara seorang Ayah dan Ibu  harus seiring sejalan dalam 

memberikan teladan bagi anak-anaknya. Bila salah satu diantaranya belum 

konsisten terhadap suatu ajakan kebaikan, maka sudah menjadi keharusan salah 

satunya untuk berusaha memperbaiki diri pasangannya, agar seiring sejalan.  

Orang tua harus menanamkan nilai-nilai aqidah dan akhlaq yang 

benar untuk anak-anaknya dengan memberi contoh nyata dalam perilaku. 

Rumah dengan segala aktivitas orang tua harus merupakan cermin bagi anak-

anaknya. Rumah yang penuh kasih sayang, cinta antara sesama anggota, saling 

menghormati dan menghargai antara yang tua dan yang muda akan menegakkan 

keharmonisan dalam rumah tangga, serta menjadi tonggak keberhasilan dalam 

mendidik anak-anak. Seorang Ibu yang memberi tauladan dengan memberikan 

kasih sayang dan curahan perhatian kepada anak-anaknya, menghormati sang 

ayah, akan ditiru oleh putra-putrinya. Seorang ayah yang penuh kasih sayang 

terhadap anak-anaknya, tidak meremehkan ibu dan anak-anaknya, bahkan 



34 
 
 

 

sangat menghargai mereka akan menimbulkan sikap senada yang terpatri dalam 

diri anak. 

B. Gender dalam Keluarga 

1. Pengertian Gender 

Sebenarnya untuk memahami gender, perlu dibedakan antara gender dan 

seks. Istilah gender berasal dari bahasa Inggris Gen, kemudian di transfer ke 

dalam bahasa Indonesia menjadi gender. Menurut Faqih38 seks adalah jenis 

kelamin, sebuah perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari sisi 

biologis, keduanya tidak dapat dipertukarkan, artinya jenis kelamin itu melekat 

secara kodrati dan memiliki fungsi tersendiri. Misalnya bahwa manusia yang 

berjenis kelamin laki-laki adalah manusia yang memiliki penis, memiliki jakala 

(kala menjing) dan memproduksi sperma. Sedangkan perempuan memiliki alat 

reproduksi serta rahim, memiliki vagina dan memiliki alat menyusui. Alat-alat 

tersebut secara biologis melekat pada manusia jenis kelamin perempuan 

maupun laki-laki selamanya. Secara permanen tidak berubah dan merupakan 

ketentuan biologis atau sering dikatakan ketentuan Tuhan atau kodrat. 

Sedangkan gender adalah sifat yang melekat pada laki-laki dan 

perempuan karena dikonstruk secara sosial, karena pengaruh kultural, agama 

dan politik. Sifat ini tidak bersifat kodrati melekat pada jenis kelamin tertentu, 

tetapi sifat itu bisa dipertukarkan. 

                                                      

38Mansour Faqih, Analisis Jender&Transformasi Sosial, 7. 
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Perbedaan sifat gender itu bisa berubah sewaktu-waktu  dan bersifat 

kondisional. Misalnya anggapan laki-laki rasional dan perempuan emosional, 

laki-laki kuat dan perempuan lemah, laki-laki perkasa dan perempuan lemah 

lembut. Sifat-sifat itu bisa berubah dan tidak melekat secara permanen. Pada 

masa tertentu dan tidak sedikit laki-laki lemah lembut, emosional, sedangkan 

ada perempuan perkasa dan rasional. Misalnya dalam masyarakat matriarkhal 

tidak sedikit perempuan yang lebih kuat dengan laki-laki dengan keterlibatan 

mereka dalam peperangan. 

Dalam menjernihkan perbedaan antara seks dan gender ini, yang 

menjadi masalah adalah, terjadi kerancuan dan pemutarbalikan makna tentang 

apa yang disebut seks dan gender. Dewasa ini terjadi peneguhan pemahaman 

yang tidak pada tempatnya di masyarakat, di mana apa yang sesungguhnya 

gender, karena pada dasarnya konstruksi sosial justru dianggap sebagai kodrat 

yang berarti ketentuan biologis atau ketentuan Tuhan. Justru sebagian besar 

yang dewasa ini sering dianggap atau dinamakan sebagai "kodrat wanita" 

adalah konstruksi sosial dan kultural atau gender.  

Misalnya saja sering diungkapkan bahwa mendidik anak, mengelola dan 

merawat kebersihan dan keindahan rumah tangga atau urusan domestik sering 

dianggap sebagai "kodrat wanita". Padahal kenyataannya, bahwa kaum 

perempuan memiliki peran gender dalam mendidik anak, merawat dan 

mengelola kebersihan rumah tangga adalah konstruksi kultural dalam suatu 

masyarakat tertentu. Oleh karena itu, boleh jadi urusan mendidik anak dan 
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merawat kebersihan rumah tangga bisa dilakukan oleh kaum laki-laki. Oleh 

karena jenis pekerjaan itu bisa dipertukarkan dan tidak bersifat universal, apa 

yang sering disebut "kodrat wanita" atau "takdir Tuhan atas wanita" dalam 

kasus mendidik anak dan mengatur kebersihan rumah tangga, sesungguhnya 

adalah gender. 

Sifat gender yang terkonstruk, tersosialisasi cukup lama ini akan 

membentuk watak dan perilaku  sesuai dengan yang dikonstruk masyarakat, 

maka akan menimbulkan peran-peran domestik; sebagai ibu rumah tangga yang 

hanya mengurusi dapur, sumur dan kasur, dan laki-laki diberi kebebasan untuk 

masuk di wilayah publik. Dari sinilah muncul ketidakadilan gender, karena 

diakibatkan pembagian peran yang tidak adil, sehingga muncul diskriminasi, 

stereotype tertentu pada pihak perempuan.39 

Justru kondisi yang lebih parah adalah ketika perempuan membentuk 

visi, pandangan akan dirinya seperti itulah sebenarnya peran dan tugas 

perempuan sesuai dengan konstruk sosial yang harus diterima sepanjang zaman, 

padahal sifat gender itu bisa ditukarkan sesuai dengan keinginan masing-masing 

individu, baik laki-laki maupun perempuan.  

Karena proses sosialisasi dan rekonstruksi berlangsung secara mapan 

dan lama, akhirnya menjadi sulit dibedakan apakah sifat-sifat gender itu, seperti 

                                                      

39  Faiqoh, Nyai Agen Perubahan di Pesantren, (Jakarta: Kucica, 2003), 62. 
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kaum perempuan lemah lembut dan kaum laki-laki kuat perkasa, dikonstruksi 

atau dibentuk oleh masyarakat atau kodrat biologis yang ditetapkan oleh Tuhan. 

2. Perbedaan dan Ketidakadilan Gender 

Sejarah perbedaan gender (gender differences) antara manusia jenis laki-

laki dan perempuan terjadi melalui proses yang sangat panjang. Oleh karena itu, 

terbentuknya perbedaan-perbedaan gender disebabkan oleh banyak hal, 

diantaranya adalah dibentuk, disosialisasikan, diperkuat, bahkan dikonstruksi 

secara sosial dan kultural melalui ajaran keagamaan maupun negara40. Melalui 

proses panjang sosialisasi gender tersebut akhirnya mengkristal menjadi dogma 

yang dianggap ketentuan Tuhan seolah-olah bersifat biologis yang tak bisa 

diubah lagi, sehingga perbedaan gender dianggap dan dipahami sebagai kodrat 

laki-laki dan kodrat perempuan. 

Perbedaan gender (gender differences) ternyata memunculkan 

perbedaan peran gender (gender roles) yang akhirnya melahirkan ketidakadilan 

gender (gender inequalities). Identifikasi bahwa laki-laki itu kuat dan rasional 

telah menimbulkan kesan bahwa dia lebih cocok untuk bekerja di luar rumah, 

pantas untuk memimpin dan lain-lain. Sebaliknya pandangan bahwa perempuan 

itu lemah lembut atau sabar telah memunculkan anggapan bahwa perempuan 

cocok untuk tinggal di rumah mengurus anak-anak dan rumah tangga. Inilah 

                                                      

40 Mansour Faqih, Analisis Jender&Transformasi Sosial, 9. 
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sumber yang diduga menjadi penyebab lahirnya ketidakadilan hubungan laki-

laki dan perempuan.41 

Sebaliknya, melalui dialektika, konstruksi sosial gender yang 

tersosialisasikan secara evolusional dan perlahan-lahan mempengaruhi biologis 

masing-masing jenis kelamin. Misalnya, karena konstruksi sosial gender, kaum 

kali-laki kemudian terlatih dan tersosialisasi serta termotivasi untuk menjadi 

atau menuju ke sifat gender yang ditentukan oleh suatu masyarakat, yakni 

secara fisik lebih kuat dan lebih besar. Sebaliknya, kaum perempuan harus 

lemah lembut, maka sejak bayi proses sosialisasi tersebut tidak saja 

berpengaruh pada perkembangan emosi dan visi serta ideologi kaum 

perempuan, tetapi juga mempengaruhi perkembangan fisik dan biologis42. 

Dalam perspektif budaya, setiap orang dilahirkan dengan kategori 

budaya: laki-laki atau perempuan. Sejak lahir setiap orang sudah ditentukan 

peran dan atribut gendernya masing-masing. Jika seorang lahir sebagai laki-laki 

maka diharapkan dan dikondisikan untuk berperan sebagai laki-laki. 

Sebaliknya, jika seseorang lahir sebagi perempuan maka diharapkan dan 

dikondis ikan untuk berperan sebagai perempuan43. 

Perbedaan gender sesungguhnya tidak menjadi masalah apabila tidak 

melahirkan ketidakadilan gender (gender inequalities). Namun kenyataannya, 

                                                      

41  Bani Syarif Maula, Kepemimpinan dalam Keluarga: Perspektif Fiqh dan Analisis Gender, 
(Jogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2004), 24. 

42  Faiqoh, Nyai Agen Perubahan di Pesantren, 63 
43  Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, (Jakarta: Paramadina,1999), 74. 
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perbedaan gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan, terutama bagi orang 

perempuan. Sehingga ada hak-hak bagi orang perempuan yang seharusnya bisa 

diterima menjadi tidak terpenuhi. Baik hak untuk berperan di dalam berpolitik, 

hak-hak dalam bidang pekerjaan serta hak dan kewajiban untuk memperoleh 

pengetahuan.44 

3. Pandangan Agama tentang Kedudukan Laki-laki dengan Perempuan 

Agama merupakan pandangan hidup yang paling fundamental bagi 

manusia. Ia memiliki pengaruh fungsional terhadap struktur sosial masyarakat. 

Bahkan oleh pemeluknya, ajaran agama ditafsirkan sedemikian rupa sehingga 

berfungsi sebagai alat legitimasi terhadap struktur sosial yang berlaku dalam 

masyarakat tersebut. Termasuk salah satunya adalah struktur sosial yang 

melahirkan ketidakadilan terhadap perempuan45. 

Dalam membahas pengaruh agama terhadap anggota masyarakat yang 

mendukungnya, perlu dibedakan – paling tidak secara analitis – antara dalil-

dalil atau nilai-nilai yang terkandung didalamnya dengan penginterpretasian dan 

penerapannya. Nilai-nilai keagamaan atau dalil-dalil yang terkodifikasi dalam 

kitab suci bisa memberi peluang bagi penginterpretasian yang berbeda-beda. 

Dan memang tidak dapat dipungkiri bahwa peran agama juga turut 

serta melanggengkan hegemoni ini, dengan pola teks-teks tafsir yang didukung 

                                                      

44 Marlinda Irwanti Pornomo, Keluarga Awal    Kesetaraan dan Kemitraan lelaki &Perempuan, 
(Banda Aceh:  Biro Pemberdayaan Perempuan SETDAPROV NAD, 2002), 8-20. 

45 Ahmad Mutholi'in, Bias Gender Dalam Pendidikan, 44. 
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oleh kekuatan legitimasi theologis (pembenaran ajaran agama) sebagai 

representasi ajaran Tuhan, sehingga dapat dipastikan bahwa teks-teks tafsir 

yang muncul dari tradisi dan budaya masyarakat yang patriarkhi, kemudian 

menjadi dogma yang dianut dan dipelihara oleh masyarakat secara turun 

menurun. Sehingga pada gilirannya sepanjang perjalanan sejarah kemanusiaan 

perempuan hanya menjadi obyek yang terdiskriminasikan bahkan tereksploitasi, 

baik secara sosial, budaya, politik maupun ekonomi46. 

Menurut sebagian besar tradisi agama dunia, perempuan diberi peran 

sekunder dan subordinat. Tetapi dalam tiga dasawarsa terakhir sebagian besar 

tradisi agama menarik sarjana feminis yang berpendapat bahwa bukan teks 

agama yang menjadi sebab masalah melainkan penafsirannya. Kaum feminis 

Kristen, Yahudi dan Islam meneliti kembali ayat suci mereka dan tiba pada 

kesimpulan bahwa agamanya menawarkan kemungkinan pembebasan dan 

perbaikan dalam posisi perempuan. Tetapi tradisi dan sejarah telah 

menumbangkan potensi ini dan menggunakan agama untuk menekan 

perempuan47. 

                                                      

46 Fatima Mernissi, Beyond The Veil:Seks Dan Kekuasaan, (Surabaya:al-Fikr,1997), 34. 
47 Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan, (Yogyakarta:Rifka Annisa' Women's Crisis 

Centre&Pustaka Pelajar,1996), 85-86. 
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Dengan datangnya Islam, posisi perempuan secara radikal 

terdifinisikan kembali. Islam melarang praktek penguburan bayi wanita dan 

memperbaiki hak-hak kelahiran wanita48 

Keadilan menurut Islam adalah terpenuhinya hak bagi yang memiliki 

secara sah, yang jika dilihat dari sudut pandang orang lain adalah kewajiban. 

Oleh karena itu, siapapun yang lebih banyak melakukan kewajiban atau yang 

memikul kewajiban lebih besar, dialah yang memiliki hak dibanding yang lain. 

Sementara ini, banyak anggapan bahwa beban suami atau beban produksi untuk 

mencari nafkah lebih berat dari beban istri (beban reproduksi: mengandung, 

melahirkan dan menyusui). Oleh karena tidak ada yang dapat dikatakan lebih 

berbobot antara hak dan kewajibannya, tetapi seimbang dan sejajar. 

Dalam surat al-Isra' ayat 70 dinyatakan: 

 ô‰s) s9 uρ $oΨ øΒ§ x. û Í_ t/ tΠ yŠ# u öΝ ßγ≈ oΨù=uΗ xq uρ ’ Îû Îh y9ø9 $# Ì óst7 ø9 $# uρ Ν ßγ≈ oΨ ø% y—u‘ uρ š∅ÏiΒ ÏM≈ t7 ÍhŠ ©Ü9 $# 

óΟ ßγ≈uΖ ù=Òsùuρ 4’ n? tã 9 ÏVŸ2 ô £ϑÏiΒ $oΨ ø) n=yz WξŠ ÅÒø s? ∩∠⊃∪  

Artinya : "Dan sesungguhnya telah Kami mulyakan anak-anak 
Adam, Kami angkut mereka didaratan dan dilautan, Kami beri mereka rizki 
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan".49 

 

                                                      

48 Haifaa, A.Jawad, Perlawanan Wanita Sebuah Pendekatan Otentik Religius, (Malang:  
Cendekia Paramulya, 2002),15. 

49 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 435. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa kata Bani (anak-anak) Adam 

Mencakup Pria dan wanita, keduanya sama-sama dimulyakan tanpa ada 

pembedaan jenis kelamin; keduanya sama-sama memiliki hak dan 

kewajibannya. 

Dalam hal ini Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam dengan tegas 

menyatakan bahwa kaum perempuan memiliki hak yang sama dengan kaum 

laki-laki. Sebagaimana laki-laki memiliki hak atas perempuan, perempuan 

memiliki hak atas kaum laki-laki. Sebagaimana perempuan memiliki kewajiban 

terhadap laki-laki, laki-lakipun memiliki kewajiban terhadap perempuan50. 

Karena itu, Islam mengangkat mereka ke status yang layak sebagai manusia 

yang bermartabat sebagaimana laki-laki. Untuk selanjutnya laki-laki dan wanita 

dipandang sejajar dari segi kemanusiaannya. Alqur'an menyatakan: 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$̈Ζ9 $# $̄ΡÎ) / ä3≈ oΨ ø) n=yz ÏiΒ 9 x. sŒ 4 s\Ρé& uρ öΝ ä3≈ oΨù=yè y_uρ $\/θãèä© Ÿ≅ Í←!$t7 s%uρ 

(# þθèùu‘$ yètGÏ9 4 ¨βÎ) ö/ä3 tΒt ò2r& y‰Ψ Ïã «!$# öΝ ä39 s) ø?r& 4 ¨βÎ) ©!$# îΛÎ=tã × Î7 yz ∩⊇⊂∪  

Artinya : "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. (Al-Hujurat: 13 )51 

                                                      

50Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Al-Qur'an, 
(Yogyakarta: LKIS, 1999), 133. 

51 Departemen Agama RI, Al Quran dan terjemahnya, 847. 
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Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh Hamim52. Menurutnya, 

prinsip kesetaraan antara perempuan dan laki-laki ini dapat dilihat, misalnya, 

dalam tradisi sufi yang mengajarkan bahwa derajat al-insan al- kamil (manusia 

sempurna) tidak menjadi wilayah kaum laki-laki saja, karena perempuan juga 

memiliki kapasitas untuk mengakses derajat tersebut. 

Dengan demikian menurut Engineer53, tidak diragukan lagi bahwa ada 

dorongan ke arah kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam Al-Qur'an. Ada 

berbagai alasan untuk ini. Pertama, Al-Qur'an memberikan tempat yang sangat 

tinggi terhadap seluruh manusia yang mencakup laki-laki dan perempuan. 

Kedua, sebagai masalah norma, Al-Qur'an membela prinsip kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan. Perbedaan biologis tidak berarti ketidaksetaraan dalam 

status jenis kelamin. Fungsi-fungsi biologis harus dibedakan dari fungsi-fungsi 

sosial. 

Yanggo54 menjelaskan persamaan kedudukan perempuan dengan laki-

laki menurut Al-Qur'an antara lain: 

                                                      

52Toha Hamim,Peran dan Pengaruh Lingkungan Dalam Memahami Hak dan Kewajiban 
Suami-Istri,Makalah Pada Seminar Nasional"Bedah Kitab Uqud al-Lujjain"di PP Putri Al-Lathifiyah II 
BU Tambakberas Jombang, 2000. 

53 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, (Yogyakart: Pustaka Pelajar, 2000), 
67. 

54 Huzaemah Tahido Yanggo, Pandangan Islam tentang Gender, (Surabaya: Risalah Gusti, 
1996), 152. 
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a. Dari segi pengabdian, Islam tidak membedakan antara laki-laki dan 

perempuan dalam pengabdian.perbedaan yang jadi ukurannya hanyalah 

ketaqwaannya. 

b. Dari segi status kejadian, Al-Qur'an menerangkan bahwa perempuan dan 

laki-laki diciptakan Allah dalam derajat yang sama.  

c. Dari segi mendapat godaan, di dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa godaan 

dan rayuan iblis berlaku bagi laki-laki dan perempuan sebagaimana halnya 

Adam dan Hawa'. 

d. Dari segi kemanusiaan, Al-Qur'an menolak pandangan yang membedakan 

laki-laki dan perempuan, khususnya dalam bidang kemanusiaan. 

e. Dari segi pemilikan dan pengurusan harta, Al-Qur'an menghapuskan semua 

tradisi yang diberlakukan atas perempuan berupa larangan atau pembatasan 

hak untuk membelanjakan harta yang mereka miliki. 

f. Dari segi warisan, Al-Qur'an memberikan hak waris kepada laki-laki dan 

perempuan. 

g. Persamaan hukum tentang perceraian. 

Dalam hal kepemimpinan, Al-Qur'an menjelaskan bahwa perempuan 

dan laki-laki memiliki hak yang sama untuk menjadi pemimpin. Salah satu 

kisah yang sangat terkenal dalam Al-Qur'an adalah tentang seorang ratu (Al-

Qur'an, an- Naml: ayat 22-23) yang digambarkan sebagai seorang perempuan 

yang menggunakan kekuasaan dengan sebaik-baiknya untuk membimbing 

rakyatnya agar patuh pada nabi Sulaiman. Ia adalah Ratu Saba', yang menjadi 
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model peranan amat positif dari seorang perempuan yang menjadi kepala 

negara55. 

y] s3 yϑ sù u ö xî 7‰‹ Ïèt/ tΑ$s) sù àMÜ ymr& $yϑÎ/ öΝ s9 ñÝ ÏtéB Ïµ Î/ šçGø⁄ Å_uρ  ÏΒ ¥* t7 y™ 

:* t6 t⊥ Î/ A É) tƒ ∩⊄⊄∪ ’ ÎoΤÎ) ‘N‰y` uρ Zο r& t øΒ$# öΝ ßγ à6 Î=ôϑs? ôM uŠ Ï?ρé& uρ  ÏΒ Èe≅ à2 &ó x« $oλm; uρ 

î¸ ö tã ÒΟŠ Ïà tã ∩⊄⊂∪  

Artinya: "Maka tidak lama  kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia 
berkata: "aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahui dan 
kubawa kepadamu dari negeri Saba' suatu berita penting yang diyakini". 
Sesungguhnya aku  menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, dan 
dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. (An-
Naml 22-23 )56 

 
Sejarah kepemimpinan Aisyah – istri Nabi Muhammad SAW – dalam 

dunia politik ikut memperkuat maksud dibalik cerita tentang Ratu saba' di atas. 

Puncak kepemimpinan Aisyah adalah ketika dalam perang jamal beliau 

memimpin sendiri pasukannya melawan Ali bin Abi Tholib, yang tiada lain 

adalah menantunya sendiri. Meskipun pada akhirnya ia dan pasukannya 

dikalahkan, tetapi ia berhasil menunjukkan pada umat bahwa seorang 

perempuan bisa menjadi pemimpin masyarakat. 

                                                      

55 Fatima Mernissi & Riffat Hasan, Setara Dihadapan Allah, (Yogyakarta:LSPPA, 1996), 184. 
56 Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahnya, 595-596. 
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Kemudian dalam hal perempuan yang bekerja, baik dalam lapangan 

ekonomi maupun sosial~seperti halnya laki-laki~menurut ajaran Islam, 

sebenarnya tidakalah menjadi masalah. Dalam Al-Qur'an, Hadits, maupun Fiqh 

~yang merupakan sumber ajaran Islam~tidak satupun ada penjelasan yang 

menafikan kerja dan profesi perempuan dalam segala sektor kehidupan, baik 

untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan sosial57. 

Serta dari segi peluang perempuan dalam mendapat pendidikan,  terlalu 

banyak ayat al Qur'an dan hadits Nabi Saw. Yang berbicara tentang kewajiban 

belajar, baik kewajiban tersebut ditujukan kepada lelaki maupun perempuan. 

Wahyu pertama dari al Qur'an adalah perintah membaca atau belajar. 

ù& t ø% $# ÉΟ ó™ $$Î/ y7 În/ u‘ “Ï% ©! $# t, n=y{ ∩⊇∪ 

Artinya : "Bacalah demi Tuhanmu yang telah menciptakanmu" 

(Q.S. Al 'Alaq, 1)58  

 
Keistimewaan manusia yang menjadikan para malaikat diperintahkan 

sujud kepadanya adalah karena makhluk ini memiliki penegahuan . (Q.S. 2 : 31-

34). Baik laki-laki maupun perempuan diperintahkan untuk menuntut ilmu 

sebanyak mungkin, mereka semua dituntut untuk belajar : 

 
                                                      

57 Hussein Muhammad, Fiqih perempuan, (Yogyakarta; LKIS, 2001), 119. 
58 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 1079. 
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 فَرِيѧْضَةٌ  الْعِلѧْمِ  بُ طѧَلَ  وسѧلم  عليه االله صلى االله رسول قال قال مالك بن أنس عن

  )الحديث (الْمُسْـلِمَةٍ وَ مُسْـلِمٍ آُلِّ عَلَى

Artinya : "Menuntut ilmu itu wajib bagi muslim dan muslimah".59 

 
Para perempuan di zaman Rasul menyadari betul kewajiban ini, 

sehingga mereka memohon kepada Rasul Saw. Agar beliau bersedia 

menyisihkan waktu tertentu dan khusus untuk mereka dalam rangka menuntut 

ilmu pengetahuan. Permohonan tersebut tentu dikabulkan oleh Rasul SAW. 

Al Qur'an memberikan pujian kepada para Ulul Al Albab (intelektual) 

yang selalu berdzikir dan berfikir sekaligus memikirkan tentang telah 

diciptakannya langit dan bumi, pergantiannya siang dan malam, perputarannya 

matahari dan rembulan yang selalu aktif dan hanyalah Allah SWT. Yang Maha 

Pencipta. Dzikir dan pemikiran menyangkut hal tersebut akan mengantar 

manusia untuk mengetahui rahasia-rahasia alam raya, dan hal tersebut tidak lain 

dari pengetahuan. 

Mereka yang disebut Ulul Al Albab tidak terbatas pada kaum lelaki saja, 

tetapi juga kaum perempuan. Hal ini terbukti dari ayat yang berbicara tentang 

Ulul Al Albab yang dikemukakan diatas setelah Al Qur'an menguraikan tentang 

sifat-sifat mereka, ditegaskan bahwa :  

                                                      

59ath-Thabrani, al-Mu’jam ash-Shaghir, Jus I, 36.  
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Artinya : "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 

yang beramal diantara kaum lelaki maupun perempuan…" (Q.S. 3:195)60 

 

Hal ini berarti bahwa kaum perempuan dapat berfikir, mempelajari dan 

kemudian mengamalkan apa yang mereka hayati dari dzikir kepada Allah Swt. 

serta apa yang mereka ketahui dari alam ini. Pengetahuan menyangkut alam 

raya tentunya berkaitan dengan berbagai disiplin ilmu, sehingga dari ayat ini 

dapat dipahami bahwa perempuan bebeas untuk mempelajarti apa saja, sesuai 

dengan keinginan dan kecenderungan masing-masing.61 

Sedangkan dalam kehidupan berkeluarga, tidak ada satupun penjelasan 

dalam Al-Qur'an yang menyatakan bahwa status laki-laki lebih tinggi dari 

perempuan. Seorang suami tidak lebih dominan dibanding istri. Demikian juga 

anak laki-laki tidak lebih utama dari anak perempuan. Memang ada sebuah 

penjelasan dalam Al-Qur'an tentang hubungan suami-istri yang tertulis pada 

surat an-Nisa' ayat 34, yang sebetulnya penuh dengan berbagai penafsiran. 

                                                      

60 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 110. 
61  Marlinda Irwanti Pornomo, Keluarga Awal  Kesetaraan dan Kemitraan lelaki &Perempuan, 

22. 
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Ayat yang menyatakan bahwa laki-laki (suami) adalah "pemimpin" bagi 

perempuan (istri) ini adalah bersifat kontekstual, dan bukan normatif62. Artinya, 

ayat ini diturunkan berkaitan dengan konteks masyarakat pada saat itu. Kondisi 

masyarakat saat itu sangat diwarnai oleh budaya patriarkhi. Bila dipahami lebih 

jauh, ayat tersebut menggambarkan bahwa waktu itu laki-laki (suami) menjadi 

pemimpin bagi perempuan (istri) disebabkan kelebihan yang dimiliki laki-laki 

dan karena laki-laki yang memberi nafkah pada perempuan. Ayat tersebut tidak 

berlaku secara normatif, dalam arti untuk semua tempat dan waktu. 

Segala hal yang berkaitan dengan kehidupan berkeluarga adalah 

tanggung jawab suami-istri secara bersama-sama untuk mengaturnya. Subhan63 

menggambarkan, hidup berkeluarga itu ibarat seekor burung yang sedang 

terbang dengan kedua sayapnya. Kedua sayap itu bagaikan suami-istri, bila 

salah satu sayap itu tidak berfungsi maka burung itu tidak bisa terbang, 

demikian pula dengan keluarga. 

Kedudukan anak laki-laki dan perempuan dalam keluarga menurut Al-

Qur'an adalah sama. Bahkan semua laki-laki dan perempuan ditingkat manapun 

tidak berbeda. Menurut Umar64 ada beberapa variabel yang dapat digunakan 

sebagai standar dalam menganalisa prinsip-prinsip kesetaraan gender dalam Al-

Qur'an. Variabel tersebut adalah : 

                                                      

62 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Al-Qur'an, 109.  
63 Ibid, 154.   
64 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, 247-265.  
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1) Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba Allah. 

2) Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah (penguasa) di bumi. 

3) Laki-laki dan perempuan menerima perjanjian primordial dengan Tuhannya. 

4) Adam (sebagai simbol laki-laki) dan Hawa (sebagai simbol perempuan) 

terlibat secara aktif dalam dramis kosmis. 

5) Laki-laki dan perempuan berpotensi meraih prestasi. 

Dengan demikian, Al-Qur'an yang merupakan kitab suci pemeluk agama 

Islam, sebenarnya menganugerahkan status yang setara antara laki-laki dan 

perempuan dalam pengertian normatif, namun juga mengakui superioritas laki-

laki dalam konteks sosial tertentu. Namun para teolog yang menafsirkan ajaran 

Al-Qur'an tersebut telah mengabaikan konteks sosial yang dimaksud, sehingga 

menjadikan laki-laki sebagai makhluk superior. Pemahaman seperti ini 

kemudian mewarnai berbagai penafsiran terhadap ajaran yang terkait dengan 

hubungan laki-laki dan perempuan dalam kitab suci tersebut65.   

 Dengan bahasa yang berbeda, Engineer mengungkapkan bahwa kitab 

suci Al-Qur'an itu bersifat normatif sekaligus pragmatis. Ajaran-ajarannya 

memiliki relevansi dengan zaman sekarang. Ajaran-ajaran yang demikian 

seharusnya tidak diperlakukan sebagai ajaran yang normatif. Ajaran ini harus 

dilihat dalam konteks di mana ajaran tersebut harus diterapkan66. 

                                                      

65Ahmad Mutholi'in, Bias Gender Dalam Pendidikan, 45.  
66Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, 236 . 
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Jika demikian, menurut Rahmat67, pemahaman keagamaan yang ada 

selama ini memberikan andil yang tidak kecil terhadap pelanggaran ide 

normatif Islam itu sendiri. Oleh karena itu jelas diperlukan kerendahan hati 

untuk mencermati ulang penafsiran yang dirasakan tidak mampu menjaga hak-

hak kaum perempuan. 

Pendapat tersebut didukung pula oleh Faqih68. Baginya, diperlukan 

kajian kritis guna mengakhiri bias dan dominasi dalam penafsiran agama. Maka 

diperlukan suatu proses kolektif yang mengkombinasikan studi, investigasi, 

analisis sosial, pendidikan, serta aksi untuk membahas issu perempuan. Hal ini 

termasuk memberikan semangat dan kesempatan perlawanan kepada kaum 

perempuan guna mengembangkan tafsiran ajaran agama yang tidak bias 

terhadap laki-laki. 

4. Keluarga sebagai Lembaga Pendidikan Gender 

a. Keluarga awal kesetaraan lelaki dan perempuan 

Mengungkap kesetaraan dalam keluarga adalah bermula untuk 

menghadapi berbagai aspek, termasuk Demokrasi, Sosial Kemasyarakatan, 

sekaligus membentuk kesetaraan diantara laki-laki dan perempuan. 

Kesetaraan bermula dari keluarga, mungkin pendapat ini baru kita 

dengar, akan tetapi bisa untuk penganalisaan lebih cermat bahwa segala 

                                                      

67Imdadun Rahmat, Mengembalikan hak kaum perempuan (dalam Taswirul Afkar, Gerakan 
Perempuan Dalam Islam ),Jakarta:LAKPESDAM &LTN NU,1999,hlm:1  

68 Mansour Faqih, Analisis Jender&Transformasi Sosial, 134. 
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sesuatunya dimulai dari keluarga. Keluarga yang membentuk segala-galanya 

sebagai awal dari kepribadian. Maka dari itu harus menjadi perhatian kita untuk 

membina keluarga. Keluarga yang dimaksud adalah seorang Bapak, Ibu dan 

anak. Banyak orang berpendapat bahwa keluarga sangat tergantung pada 

Bapak/Suami. Memang kita menerima seutuhnya apa yang tertera dalam Al 

Qur'an, Allah berfirman : 

ãΑ% y` Ìh9 $# šχθãΒ≡ §θs% ’ n? tã Ï!$|¡ÏiΨ9 $# ∩⊂⊆∪  

Artinya : "Seorang laki-laki adalah pemimpin bagi seorang perempuan ……" 

(Q.S. 4 : 34)69 

 
Pemimpin yang dimaksud bukan penguasa yang kaku dan tabu, 

pemimpin yang dimaksud adalah untuk menjadi acuan pokok dalam pembinaan 

meterial maupun spiritual sekaligus akhlaq. 

Seringkali kita lihat apa yang terjadi dalam lingkup keluarga sangat 

memusatkan segalanya terhadap seorang bapak yang pada akhirnya ada suatu 

kebanggaan tersendiri mempunyai seorang anak laki-laki.  

Mengenai makna anak perempuan dan laki-laki dapat dilihat pengaruh 

nilai-nilai budaya tentang gender, apakah yang terwujud adalah sistem 

patriarkal atau tidak, namun banyak terkait pada nilai itu. Dalam masyarakat 
                                                      

69 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 123. 
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yang sistem kekerabatannya patrilineal, sering dapat diamati adanya rumusan 

yang eksplisit memberi penilian yang lebih positif pada anak laki-laki 

dibandingkan anak perempaun. 

Dengan peran laki-laki sebagai pemimpin adalam rumah tangga dan 

peran perempuan untuk hamil, melahirkan dan menyusui (keistimewaan 

kodrati), maka atas dasar keistimewaan kodrati tersebut, Islam mewajibkan laki-

laki sebagai suami untuk memnuhi kewajiban istri dan anak-anaknya. Tetapi ini 

bukan berarti perempuan sebagai istri tidak berkewajiban secara moral 

membantu suami mencari nafkah.  

Islam menggariskan prinsip kesejajaran dan kemitraan atas dasar 

musyawarah dan tolong menolong serta disesuaikan dengan kondisi masing-

masing keluarga. Jadi prinsip kemitraan harus dicontohkan dalam kehidupan 

suami istri. Tidaklah aib atau terlarang dalam pandangan agama, seorang 

perempuan/istri melakukan suatu pekerjaan untuk memperoleh penghasilan. 

Dan atas dasar itu pula tidak dapat dinilai kecuali terpuji seorang suami yang 

membantu istrinya dalam urusan rumah tangga.70 

Keluarga adalah salah satu elemen pokok pembangunan entitas-entitas 

pendidikan, menciptakan proses-proses naturalisasi sosial, membentuk 

kepribadian-kepribadian, serta memberi berbagai kebiasaan baik pada anak-

anak yang terus bertahan selamanya. Dengan kata lain, keluarga merupakan 

                                                      

70 Marlinda Irwanti Pornomo, Keluarga Awal Kesetaraan dan Kemitraan lelaki &Perempuan, 
41-42.  
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benih awal penyusunan kematangan individu dan struktur kepribadian. Dalam 

banyak kasus, anak-anak mengikuti orang tua dalam berbagai kebiasaan dan 

prilaku. Jadi orang tua sangat diperluakan peran aktifnya dalam mendidik anak-

anaknya71. 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, 

karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan 

pembimbingan. Dan dikatakan sebagai lingkungan yang utama karena sebagian 

besar kehidupan anak berada dalam lingkungan keluarga. Sehingga pendidikan 

yang paling banyak diterima oleh anak adalah dari keluarga. 

Samsul Nizar mengatakan bahwa keluarga (lingkungan rumah tangga), 

pada umumnya merupakan lembaga pertama dan utama dibenak anak. Hal ini 

disebabkan, karena kedua orang tuanyalah orang yang pertama dikenal dan 

diterimanya pendidikan, bimbingan, perhatian dan kasih sayang yang terjalin 

antara kedua orang tua dengan anak-anaknya, merupakan basis yang sangat 

ampuh bagi pertumbuhan dan perkembangan psikis serta nilai-nilai sosial dan 

religius pada diri anak didik72. 

Zakiah Darajad mengatakan, pada umumnya pendidikan dalam rumah 

tangga bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari 

pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan 

                                                      

71 Baqir Syarif Al-Qarasi, Seni Mendidik Islami, 46. 
72 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2001), 125. 
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strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. 

Situasi pendidikan ini terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan 

pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anak didik73. 

Secara sosiologis keluarga merupakan bagian dari masyarakat, dalam 

hal ini peran keluarga sangat penting terutama dalam pembentukan 

perkembangan diri anak, khususnya orang tua mempunyai pengaruh yang 

sangat besar di mana ia berperan sebagai pendidik pertama dan utama. Untuk 

itu diharapkan orang tua harus mampu mendidik anak-anaknya, dan 

keberhasilan anak dalam masa depannya tergantung dari bagaimana cara orang 

tua memberikan pendidikan. 

Keluarga adalah sebagai persekutuan hidup terkecil dari masyarakat dan 

negara luas. Pangkal ketentraman dan kedamaian hidup adalah terletak dalam 

keluarga.74 

Keluarga merupakan salah satu pendidik yang memiliki arti penting bagi 

proses pendidikan anak. Makna tersebut yaitu: 

1) Keluarga merupakan wadah pertama dan utama, anak diukir kepribadiannya, 

menemukan "aku" nya, mengenal kata-kata, tata nilai dan norma kehidupan, 

berkomunikasi dengan orang lain dan sebagainya, yang kesemuanya dimulai 

dari keluarga. 

                                                      

73 Zakiah darajad,Ilmu Pendidikan Islam, 35. 
74 HM. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan di Lingkungan Sekolah dan Keluarga, 71. 
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2) Dalam keluarga terdapat hubungan emosional yang kuat dan erat antar 

anggota keluarga, pendidikan berlangsung sepanjang waktu dan merupakan 

peletak pondasi pertama dalam membentuk kepribadian anak75. 

Mengingat pentingnya keluarga yang demikian itu, maka Islam 

memandang keluarga bukan hanya persekutuan terkecil saja, tetapi lebih dari itu 

sebagai lembaga hidup manusia yang dapat memberi kemungkinan celaka dan 

bahagianya anggota keluarga tersebut baik di dunia maupun akherat. 

Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah amanat Allah. Dan amanah itu 

wajib di pertanggungjawabkan. Secara umum tanggung jawab itu adalah 

kewajiban orang tua untuk menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anaknya 

dalam keluarga. 

Peran keluarga bagi anak sangatlah besar, dan orang tua punya tanggung 

jawab untuk menuntun dan mengembangkan pribadi serta rasa kemasyarakatan 

yang ada pada diri anak, seperti melakukan komunikasi dan bergaul. 

Harmonisasi hubungan keluarga perlu dijaga agar anak merasa tentram dan 

damai dalam keluarga tersebut. Sebaliknya, jika terjadi disharmonisasi dalam 

keluarga, maka akan mempengaruhi jiwa anak dan menimbulkan keresahan 

batinnya.76 Sedangkan untuk menciptakan suasana yang baik adalah dengan 

menciptakan terwujudnya saling pengertian, saling menghargai, saling 

mempercayai dan saling menyayangi diantara seluruh anggota keluarga. 

                                                      

75 Zainuddin,dkk, Seluk Bekuk Pendidikan dari Al-Ghozali, 71. 
76  Ibid, 71. 
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Dengan demikian akan dapat dihindarkan dari berbagai masalah-masalah 

negatif yang akan mengganggu ketentraman keluarga tersebut.77 

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama. Di 

dalam keluarga inilah pertama kali anak mendapatkan didikan dan bimbingan, 

karena sebagian besar pendidikannya banyak diterima dari lingkungan keluarga. 

Sehingga pendidikannya pun banyak diterima dari lingkungan keluarga 

tersebut. 

Hal yang demikian adalah wajar, karena keluarga khususnya orang tua 

adalah orang yang paling dekat dan paling bersahabat, bahkan semenjak anak 

masih ada dalam kandungan mereka sudah menjalin kasih sayang secara batin 

yang merupakan landasan utama dalam proses pendidikan.  

Kunci pendidikan dalam keluarga sebenarnya terletak pada pendidikan 

rohani dalam arti pendidikan kalbu, lebih tegas lagi pendidikan agama bagi 

anak. Karena pendidikan agamalah yang berperan besar dalam membentuk 

pandangan hidup seseorang sebagai penanaman nilai-nilai yang kelak mewarnai 

perkembangan hidup selanjutnya. Bahkan dapat di katakan bahwa pendidikan 

agama dalam keluarga merupakan kunci bagi pendidikan secara keseluruhan.78 

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang sangat penting karena 

dalam keluargalah pendidikan dasar kepribadian akan dapat ditanamkan. Dan 

disini peran serta orang tua sangatlah dibutuhkan. 

                                                      

77 Zakiyah Darajad, Ilmu Pendidikan Islam, 47.     
78 HM. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan di Lingkungan Sekolah dan Keluarga, 72. 
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Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam pendidikan keluarga, 

dimana semua pengetahuan dan pengalaman yang diterimanya (oleh anak) baik 

melalui penglihatan, pendengaran, ataupun tingkah laku yang berasal dari orang 

tua akan mempengaruhi dan mewarnai terhadap pembentukan pribadi anak, 

maka setiap kata, sikap dan tingkah laku orang tua merupakan cermin si anak 

dan akan mewarnai kahidupannya. Demikian pula dalam penamanan kesetaraan 

gender dalam keluarga, orang tua adalah faktor terpenting yang dapat 

mempengaruhi pola pikir anak yang nantinya akan ia kembangkan dimasa-masa 

yang akan datang. 

Dalam pendidikan gender, orang tua memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendidik dan mengarahkan anak-anaknya, karena apabila dalam satu 

keluarga tersebut terjadi bias gender maka hal ini akan sangat berpengaruh pada 

pola pikir anak-anaknya dimasa yang akan datang. 

Ketidakadilan gender dalam keluarga sering kali termanifestasi dalam 

berbagai bentuk, diantaranya adalah marginalisasi (peminggiran) perempuan, 

subordinasi (penomorduaan) perempuan, stereotipe (pelabelan negatif) terhadap 

perempuan, kekerasan (violence) terhadap perempuan serta beban kerja lebih 

banyak dan panjang (doble burden)79. Dan anak akan sangat peka terhadap 

reaksi sosial yang ditimbulkan oleh kedua orang tuanya tersebut.  

                                                      

79 Ahmad Mutholi'in, Bias Gender Dalam Pendidikan, 33.  
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Oleh karena itu apabila dalam keluarga sering kali terjadi ketidakadilan 

gender maka cara berfikir, bertindak dan berlaku seorang anak dalam 

kehudupan sehari-hari akan sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian yang 

pernah dialaminya. 

Bila pandangan orang tua tersebut adalah bias gender, maka anak-anak 

yang menjadikannya panutan, juga akan memiliki pandangan yang sama. Hal 

ini akan mengakibatkan ketidakadilan gender di keluarga dan masyarakat  akan 

terus bertahan. Sebaliknya, bila orang tua memiliki pandangan tentang 

hubungan gender secara adil, maka peluang bagi terciptanya kesetaraan gender 

semakin terbuka, paling tidak dalam lingkup komunitasnya. Bagaimanapun 

orang tua mempunyai peranan yang sangat besar dalam merubah pola pikir anak 

dalam  kesetaraan gender di keluarga dan masyarakat secara luas. Disinilah 

peran keluarga sebagai lembaga pendidikan berbasis gender dapat diterapkan 

secara maksimal dan keluarga juga punya peran penting untuk mewujudkan 

keadilan sosial, termasuk didalamnya adalah keadilan gender. 

b. Keadilan dan kesetaraan antara anak laki-laki dan anak perempuan untuk 

mendapatkan pendidikan dalam keluarga 

Para pakar berpendapat, secara psikologi anak jiwanya sangat tajam, apa 

yang mereka terima sejak dini di dalam keluarganya akan tertanam dalam banak 

fikirannya. Keluarga dalam mendidik anak laki-laki dan perempuan umumnya 

diarahkan melalui mainan dan ketrampilannya, sehingga apa yang telah 
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dibidangi oleh anak sejak kecil, seolah-olah itulah suatu tugas kewajiban bagi 

anak selanjutnya.  

Di dalam mendidik anak, sering kali kita memisahkan antara lelaki dan 

perempuan, misalnya anak laki-laki  tidak boleh masak memasak, atau seorang 

Ibu tidak pernah memperkenalkan kepada anak laki-laki sepaya labih tahu apa 

yang menjadi kebiasaan atau pekerjaan rumah, yang sering kali hanya 

dikerjakan oleh seorang Ibu. 

Dan sebaliknya seorang Ayah dan seorang Ibu juga tidak pernah 

memperkenankan anak perempuan untuk mempunyai sikap yang sama 

sebagaiman yang menjadi tugas kebiasaan seorang anak laki-laki, misalnya 

seorang anak perempuan dilarang main mobil-mobilan, pesewat terbang, main 

layang-layang atau pistol-pistolan dan lain-lain.80 

Dengan pola-pola pendidikan yang dibentuk sejak anak masih balita, 

maka anak akan menyikapi bahwa apa yang tidak diperkenankan dan apa yang 

diperkenankan pada mereka maka anak kelak akan membatasi kegiatannya 

sesuai dengan apa yang mereka peroleh ketika masih aktif (kecil) 

Hal ini menyebabkan anak perempuan terfokus pada pekerjaan domestik 

(dalam rumah tangga) sedangkan anak laki-laki pada pekerjaan publik (luar 

rumah). Apalagi soal pendidikan yang mengutamakan anak laki-laki dari pada 

anak perempuan (pada tingkat ekonomi keluarga yang lemah), karena "orang 

                                                      

80 Marlinda Irwanti Pornomo, Keluarga Awal  Kesetaraan dan Kemitraan lelaki &Perempuan, 
45. 
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tua tidak dapat melakukan investasi dalam pendidikan anak perempuan mereka, 

karena tenaga anak perempuan dibutuhkan di rumah.81 Pola ini turut menetukan 

ketimpangan pendidikan anak perempuan dan laki-laki. 

Berbuat adil dan bijaksana terhadap semua anak adalah wajib bagi orang 

tua. Ayah atau Ibu tidak boleh membeda-bedakan sikap terhadap anaknya. 

Mengabaikan yang lebih lemah (fisik/kemampuan) dan memprioritaskan yang 

lebih kuat (fisik ataupun prestasi). Orang tua jangan memberi perhatian yang 

lebih terhadap yang satu dibanding yang lain, jangan pula mengasihi serta 

mencintai anaknya yang satu lebih dari yang lain.  

Dan juga  orang tua jangan membedakan anatara anak laki-laki dan anak 

perempuan. Anak laki-laki memang berbeda dengan anak perempuan, dan itu 

memang fitroh, Allah Swt. menciptakannya seperti itu. Mereka memang 

berbeda, tetapi bukan untuk dibeda-bedakan. Orang tua harus mendidik mereka 

secara sama untuk menjadi anak yang sholeh dan sholehah. 

Perlakuan orang tua yang tidak adil terhadap anak-anaknya akan 

membawa dampak yang negatif dalam perkembangan jiwanya. Anak akan 

merekam perlakuan yang berbeda dari orang tua dengan perasaan tertekan, 

bahwa dia tidak lebih berharga dari saudaranya.82 

Pada dasarnya semua pekerjaan dan perbuatan yang mulia disisi Allah 

Swt. tidak ada perbedaan diantara lelaki dan perempuan. Oleh karenanya 

                                                      

81 Ibid, 46. 
82 Nurun Najwah, Relasi Ideal Suami Istri, (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2002), 32. 
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kepincangan yang tidak sejalan dengan apa yang dimaksud oleh Islam, maka 

mengakibatkan kepincangan dalam beragama dan keluarga. 

Dintara keduanya dituntut oleh Allah Swt. dengan pengabdian dan tugas 

yang sama. 

 عُمَرَ ابْنِ اللهِعَبْدِا عَنْ دِيْنَارٍ بْنِ االلهِ عَبْدِ عَنْ مَالِكٌ حَدَّثَنِي اِسْمَعِيْلُ حَدَّثَنَا

 كُلُّكُمْ وَ رَاعٍ كُلُّكُمْ اَلاَ قال وسلَّمَ عَلَيْهِ االلهُ صَلَّى االلهِ رَسُولَ عَنْهُمَااَنَّ االلهُ رَضِىَ

  ) المُسْلِمْ وَ البُخَارِى وَاهُ رَ ( رَعِيَّتِهِ عَنْ مَسْؤُلٌ

Artinya : "Setiap kamu adalah pemimpin dan masing-masing akan ditunut 

dengan pertanggungjawabannya (diantara laki-laki dan perempuan) atas 

kepemimpinannya……". (Hadits Bukhori dari Muslim r.a.)83 

 

Mengingat tugas yang sama maka kesetaraan bermula dari berbagai hal 

yang sekitarnya dapat dilakukan oleh masing-masing jenis, laki-laki dan 

perempuan. Berdasarkan Al Qur'an, Allah Swt. berfirman : 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$̈Ζ9 $# $̄ΡÎ) / ä3≈ oΨø) n=yz  ÏiΒ 9 x. sŒ 4 s\Ρé& uρ öΝ ä3≈ oΨù=yèy_ uρ $\/θãèä© Ÿ≅ Í←!$t7 s% uρ (# þθèùu‘$ yètGÏ9 

4  

                                                      

83 Imam Bukhori, Kitab Shohih Muslim juz 7, Dar al-Fikr, 104. 
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Artinya : "Hai sekalian manusia sesungguhnya Aku telah menciptakan 

kamu dari laki-laki dan perempuan dan Aku jadikan kamu bersuku-suku 

berbangsa-bangsa supaya kalian saling mengenal..." (Q.S.49:13)84 

 
Dari kata-kata supaya saling mengenal diantara laki-laki dan perempuan 

dan diantara kulit putih dan hitam, ayat dimaksud adalah supaya memahami 

diantara hak-hak dari tugas yang menjadi kewajiban diantara kedua jenis itu, 

diantara keduanya saling mengisis kekurangan dan membantu kekurangan dari 

masing-masing pihak.  

C. Peran Kyai dalam Pendidikan Keluarga 

Kata-kata Kyai bukan berasal dari bahasa arab melainkan dari bahasa 

jawa yang mempunyai makna agung, keramat, dan dituakan. Dhofir 

menekankan bahwa ahli-ahli pengetahuan islam dikalangan ummat islam 

disebut ulama, penyebutan Kyai dimaksutkan untuk seorang alim. Di Jawa 

Barat mereka disebut Ajengan di Jawa Tengah dan Jawa Timur disebut Kyai 

dan di Madura disebut Mak Kyai, Bendara atau Non, namun panggilan luas di 

indonesia  Kyai adalah alim ulama islam.85 Kyai dapat pula diartikan sebagai 

orang yang memiliki pondok pesantren, dan menguasai pengetahuan agama 

serta secara konsisten mengamalkan ajaran-ajaran agama.86 Tetapi ada juga 

sebutan Kyai yang ditujukan kepada mereka yang mengerti ilmu agama tetapi 

                                                      

84 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya,  847. 
85 Yan Pramadya, Kamus Populer, 251.  
86 Sukamto, Kepemimpinan Kyai Dalam Pesantren, 85.  
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tidak memiliki atau tidak menetap dan mengajar di pondok pesantren. Namun 

dalam skripsi ini, Kyai diartikan sebagai pimpinan atau pengasuh pondok 

pesantren. 

Keberadaan seorang Kyai sebagai pempinan pesantren di tinjau dari 

tugas dan fungsinya di pandang sebagai fenomina yang unik, dikatakan unik 

Kyai sebagai pemimpin sebuah lembaga pendidikan Islam tidak sekedar 

bertugas menyusun kurikulum, membuat praturan tata tertib, merancang sistem 

evaluasi, sekaligus melaksanakan proses belajar- mengajar yang berkaitan 

dengan ilmu-ilmu agama di lembaga yang diasuhnya, melainkan pula bertugas 

sebagai pembina serta menjadi pemimpin masyarakat, diantara peran dan fungsi 

Kyai diantaranya: 

1. Pemanku Masjid Dan Madrasah 

   Terdapat empat dasar bagi para Kyai di dalam pengabdiannya dalam 

masyarakat. Kyai mengabdi di masjid, di Madrasah, di pesantren,dan di 

sekolah dengan sistem sekolah. Pengabdian Kyai inilah pada gilirannya yang 

menentukan seseorang di sebut Kyai oleh masyarakat, sebab itu menjadi 

Kyai tidak ada kriteria formal, melainkan terpenuhinya beberapa syarat non-

formal. Predikat Kyai besar akan diperoleh apabila memenuhi syarat 

diantaranya : keturunan, biasanya Kyai besar memiliki silsilah yang panjang 

dan valid, pengetahuan agama, seseorang tidak akan pernah memperoleh 

presikat Kyai apabila tidak menguasai kitab-kitab islam klasik, jumlah 



65 
 
 

 

muridnya, jumlah murid merupakann indikasi kebesaran Kyai, cara 

mengabdinya pada masyrakat  

 

 

2. Pengajar Dan Pendidik 

   Tugas utama seorang Kyai adalah mengajar dan mendidik para 

santrinya untuk menguasai nilai-nilai ajaran dalam islam, serta 

mengejawentahkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengajar dan 

mendidik seorang Kyai mampu menjaga keyakinan dan nilai-nilai kultural, 

bahkan tidak jarang seoranmg Kyai menjadi personifikasi dari nilai-nilai itu 

sendiri. Keberadaan seorang Kyai di pesantern tidak hanya mengajar kepada 

santri agar menjadi pandai, melainkan lebih dari itu tanggung jawab Kyai  

mendidk santri agar berwatak dan sesuai dengan misi yang diemban dalam 

agama islam. Para orang tua desa,biasanya menyerahkan anak-anaknya 

kepada Kyai untuk di didik dalam pengetahuan agama, serta dibimbing 

perilakunya agar menjadi anak yang berbak 

3. Ahli Dan Penguasa Hukum Islam di Masyarakat 

   Secara tradisional dalam hal ini Kyai dibebani tugas untuk memelihara 

dan menafsirkan hukum. Meskipun sebagian besar hukum-hukum islam 

ditegaskan dalam al-quran dan diberi penjelasan dalam hadist, tetapi 

kesukaran-kesukaran penafsiran muncul ketika praktek-praktek ritual 

tertentu, ibadat, tidak ditetapkan secara jelas. Peraturan yang tidak jelas ini 
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disebut sebagai mutasyabihat. Menghadapi persoalan yang muncul sehari-

hari ditengah-tengah masyarakat, Kyai biasanya memecahkan persoalan 

dengan berkonsultasi diantara mereka, dengan merujuk pada kitab-kitab 

Islam klasik.87 

  Belakangan ini kita semakin sering mendengar berbagai kasus seputar 

kekerasan yang terjadi pada anak-anak di berbagai daerah. Hampir setiap hari 

media cetak maupun elektronik memuat berita tersebut, seolah kejadian seperti 

itu dianggap hal biasa dan tidak perlu untuk mengetahuinya lebih lanjut. Anak-

anak menjadi korban kesewenang-wenangan daripada arogansi orang tua yang 

tidak mengerti. 

  Kondisi ini jika tidak diimbangi dengan pemahaman yang benar 

terhadap pendidikan keluarga akan berakibat buruk pada nasib anak-anak. Oleh 

karena itu, orang tua sebagai pendidik pertama dan utama sangatlah berperan 

terhadap perilaku ataupun kondisi lain kepada anak-anaknya. Diperlukan 

perhatian intensif dan juga pemahaman yang tinggi dalam mendidik anak. 

Dengan demikian keluarga yang harmonis dan sejahtera akan tercapai.  

  Adapun tujuan pendidikan dalam keluarga ialah agar anak mampu 

berkembang secara maksimal. Itu meliputi seluruh aspek perkembangan 

                                                      

87 Aripin Imron, Kepemipinan Kyai dalam Pesantren, 45-48. 
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anaknya yaitu jasmani, akal, dan rohani. Tujuan lain ialah membantu sekolah 

atau lembaga kursus dalam mengembangkan pribadi anak didiknya.88 

 

  Mengingat pentingnya keluarga yang demikian itu, maka Islam 

memandang keluarga adalah lembaga hidup manusia yang dapat memberi 

kemungkinan celaka dan bahagianya anggota keluarga tersebut baik di dunia 

maupun akhirat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      

88 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, 155. 


